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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A.  Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat 

dilihat pada Tabel IV.1 : 
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Tabel IV.1 

Perkembangan Pasar Modal 

Tahun Peristiwa 

Desember 

1912 

Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintah Hindia Belanda 

1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

1925 – 1942 
Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa Efek 

di Semarang dan Surabaya 

1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II 

1956 
Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin 

tidak aktif 

1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum 

10 Agustus 

1977 

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). 

Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go 

public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama19 Tahun 

2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara 

1977 – 1987 

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 

perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal 

1987 

Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 

Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di 

Indonesia 

1988 – 1990 

Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa 

terlihat meningkat 

2 Juni 1988 

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan 

organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

Desember 

1988 

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) 

yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan 

beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar 

modal 

16 Juni 1989 
Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya 

13 Juli 1992 
Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas 

Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ 
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Tahun Peristiwa 

22 Mei 1995 
Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem 

computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems) 

10 

November 

1995 

Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 

mulai Januari 1996 

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya 

2000 
Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal Indonesia 

2002 
BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(remote trading) 

2007 
Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

02 Maret 

2009 

Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek 

Indonesia: JATS-NextG 

 

B. Profil Perusahaan Sampel 

1. PT  Astra Internasional Tbk 

PT Astra International Tbk (“Perusahaan”) didirikan di Jakarta pada tahun 

1957 sebagai sebuah perusahaan perdagangan umum dengan nama Astra 

International Inc. Pada tahun 1990, telah dilakukan perubahan nama menjadi PT 

Astra International Tbk. Perseroan Berdiri di Jakarta, Indonesia, dengan kantor 

pusat Jl. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta. 

Ruang lingkup kegiatan Perseroan seperti yang tertuang dalam Anggaran 

Dasarnya adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa pertambangan, 

pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi. Ruang lingkup 

kegiatan utama entitas anak, entitas asosiasi dan pengendalian bersama entitas 

meliputi perakitan dan penyaluran mobil, sepeda motor berikut suku cadangnya, 
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penjualan dan penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa terkait, 

pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi. 

2. PT  Astra Otoparts Tbk 

PT Astra Otoparts Tbk (“Perusahaan”) didirikan dengan akta notaris No. 

50 tanggal 20 September 1991 dari Rukmasanti Hardjasatya, S.H., notaris di 

Jakarta, dengan nama PT Federal Adiwiraserasi. Akta pendirian ini disahkan oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-

1326.HT.01.01.TH.92 tanggal 11 Februari 1992 serta diumumkan dalam Berita 

Negara No. 39 Tambahan No. 2208 tanggal 15 Mei 1992. 

Perusahaan memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1991. Saat ini 

kegiatan pemasaran Perusahaan meliputi dalam dan luar negeri termasuk Asia, 

Timur Tengah, Oceania, Amerika Selatan, Eropa dan Afrika, dan memiliki divisi 

perdagangan yang beroperasi di Singapura dan anak perusahaan di Australia. 

Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha Astra Grup. Pabrik Perusahaan 

berlokasi di Jakarta dan Bogor dan kantor pusatnya beralamat di Jalan Raya 

Pegangsaan Dua Km. 2,2, Kelapa Gading, Jakarta. 

3. PT  Indospring Tbk 

PT Indospring Tbk (“Perusahaan”) berkedudukan di Gresik, didirikan 

berdasarkan akta Notaris No. 10 tanggal 5 Mei 1978 dari Notaris Stefanus 

Sindunatha, S.H., dengan status Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Akta 

pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan No. YA.5/324/1 tanggal 14 Desember 1979 dan telah 
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diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 71 tanggal 2 September 

1980, Tambahan No. 674.  

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup dari 

aktivitas Perusahaan bergerak dalam bidang industri spare parts kendaraan 

bermotor khususnya pegas, yang berupa leaf spring (pegas daun) dan coil spring 

(pegas spiral). Perusahaan berlokasi di Jalan Mayjend Sungkono No. 10, 

Segoromadu, Gresik, Jawa Timur. Perusahaan mulai operasi komersial pada bulan 

Januari 1979. 

4. PT  Nipress Tbk 

  PT Nipress Tbk (“Perusahaan”) didirikan dalam rangka Undang-Undang 

Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 1968 yang telah diubah dengan 

Undang-Undang No. 12 tahun 1970 berdasarkan akta No. 295 tanggal 24 April 

1975 dari Ridwan Suselo, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian ini telah 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya 

No. Y.A.5/271/22 tanggal 19 Agustus 1975, serta diumumkan dalam Lembaran 

Berita Negara Republik Indonesia No. 42 tanggal 25 Mei 1976, Tambahan No. 

394. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, 

terakhir dengan akta No. 007 tanggal 12 Oktober 2012 dari Irmayanti, S.H., 

notaris di Kabupaten Bogor, Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT 

Nipress Tbk. Mengenai perubahan susunan pengurus Perusahaan.  

 Perusahaan dan pabrik berdomisili di Jl. Narogong Raya Km. 26 

Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. Perusahaan mulai berproduksi secara komersial 
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sejak tahun 1975. Hasil produksi Perusahaan dipasarkan di dalam dan di luar 

negeri, termasuk Eropa, Asia, Timur Tengah, Afrika dan Amerika. 

5. PT Prima Alloy Steel Universal Tbk 

PT Prima Alloy Steel Universal Tbk (Entitas) didirikan dengan akta 

Notaris M.M. Lomanto, S.H., No. 22 tanggal 20 Pebruari 1984. Akta pendirian ini 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 

No. C2-2315-HT.01.TH.1985 tanggal 25 April 1985 serta diumumkan dalam 

Berita Negara No. 27 Tambahan No. 304 tanggal 3 April 1987.  

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Entitas, ruang lingkup kegiatan 

Entitas meliputi industri rim, stabilizer dan peralatan lain dari alloy aluminium 

dan baja, serta perdagangan umum untuk produk-produk tersebut. Kantor dan 

pabrik Entitas berlokasi di Jalan Muncul No. 1, Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur. 

6. PT  Selamat Sempurna Tbk 

PT Selamat Sempurna Tbk. (“Perusahaan”) didirikan di Indonesia pada 

tanggal 19 Januari 1976 berdasarkan akta Notaris Ridwan Suselo, S.H., No. 207. 

Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat 

Keputusan No. Y.A.5/96/5 tanggal 22 Maret 1976. Anggaran Dasar Perusahaan 

telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta Notaris Frans 

Elsius Muliawan, S.H., No. 22 tanggal 23 Mei 2008 sehubungan dengan 

perubahan seluruh anggaran dasar Perusahaan untuk disesuaikan dengan Undang-

undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 mengenai “Perseroan Terbatas”. 

Akta perubahan tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan 
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Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-

76189.A.H.01.02. Tahun 2008 tanggal 21 Oktober 2008.  

Sesuai anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan 

terutama adalah bergerak dalam bidang industri alat-alat perlengkapan (suku 

cadang) dari berbagai macam alat-alat mesin pabrik dan kendaraan, dan yang 

sejenisnya. Perusahaan berkedudukan di Jakarta, dengan kantor pusat di Wisma 

ADR, Jalan Pluit Raya I No. 1, Jakarta Utara, sedangkan pabriknya berlokasi di 

Jakarta dan Tangerang. Perusahaan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak 

tahun 1980. 

 


